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Abstrak: Dormansi merupakan kondisi dimana benih tidak berkecambah walaupun pada kondisi 
lingkungan yang memungkinkan untuk berkecambah. Dormansi menjadi salah satu faktor 
penghambat dalam perbanyakan tanaman kopi secara generative.  Salah satu alternatif untuk 
mematahkan dormansi benih melalui penggunaan zat pengatur tumbuh  alami seperti  air kelapa 
karena mengandung sitokinin dan dapat mematahkan dormansi benih. Beberapa penelitian 
menggunakan air kelapa untuk memacu perkecambahan benih. Konsentrasi dan lama perendaman 
berpengaruh terhadap kecepatan berkecambah, persentase kecambah dan lama kecambah benih. 
Reviuw artikel ini diperoleh dari bebera artikel jurnal nasional. Hasil reviuw menunjukkan bahwa air 
kelapa muda dapat dimanfaatkan untuk memecahkan dormansi benih kopi melalui perendaman 24 
jam dengan konsentrasi air kelapa 100%. 

 
Kata Kunci :  air kelapa, konsentrasi, perkecambahan 

 
 

1. PENDAHULUAN  

ZPT merupakan senyawa organik yang mengatur dan mengkoordinasi proses 
pertumbuhan dan perkembangan tanaman (2). 

Penggunaan bahan kimia seperti hormon giberelin ditingkat petani masih 
merupakan kendala karena harganya yang cukup mahal. Oleh karena itu perlu dicari 
alternative lain untuk mematahkan dormansi benih kopi dengan menggunakan bahan 
alami yang murah dan mudah didapatkan sehingga dapat diaplikasikan ditingkat 
petani. dapat digunakan adalah penggunaan zat pengatur tumbuh alami.  

Air kelapa merupakan bahan alami yang mempunyai aktivitas sitokinin untuk 
pembelahan sel dan mendorong pembentukan organ (Pierik, 1987; Priyono dan 
Danimihardja, 1991;(7). Air kelapa mengandung asam amino, asam-asam organik, asam 
nukleat, purin, gula, vitamin dan mineral (6). Air kelapa mengandung hormon 
pertumbuhan seperti auksin, sitokinin dan giberelin (2). 

 Penelitian Widyastuti (12), meningkatkan persentasi kecambah biji pinang 97.78% pada 
konsentrasi 80% dengan lama perendaman 24 jam. 
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Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka penelitian ini dilakukan dengan tujuan 
untuk engetahui jenis air kelapa muda,  konsentrasi dan lama perendaman air kelapa yang 
terbaik untuk mematahkan dormansi biji kopi.  

2. METODE 
Metode Penelitian yang digunakan adalah penelusuran pustaka berupa artikel yang 

dipublikasi pada jurnal dan prosiding nasional serta internasional terkait penggunaan air 
kelapa sebagai zat pengatur tumbuh dalam mematahkan dormansi benih. Pustaka yang 
digunakan terbitan 10 tahun terakhir yang diterbitkan secara on line. Berdasarkan  
penelusuran secara daring diperoleh sebanyak 25 jurnal dan diskrining sehingga didapatkan 
12 jurnal. Sebanyak 5 artikel digunakan sebagai sebagai jurnal utama dan 10 jurnal 
pendukung sebagai  pustaka yang menampilkan konsentrasi dan lama perendaman air 
kelapa untuk mematahkan dormansi benih. Metode yang digunakan dalam reviuw artikel 
dibagi dalam tiga bagian utama yaitu konsentrasi dan lama perendaman dengan parameter 
pengamatan daya kecambah, hari pertama berkecambah, dan kecepatan berkecambah 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Potensi  Air Kelapa sebagai ZPT alam 
Penggunaan air kelapa sebagai pemacu pertumbuhan pada benih jambalang telah 

dilakukan oleh (A. Sudomo and D. Swestiani, 2018) dan hasilnya menunjukkan bahwa 
perendaman benih jamblang dengan air kelapa selama 12 jam menghasilkan daya 
kecambah lebih tinggi, yaitu 70% dibandingkan dengan perendaman air biasa hanya 54% 
(Tabel 1).  Demikian juga penelitian yang dilakukan oleh Penelitian Nurussintani et.al., 
(2013), yang melakukan perendaman benih kacang tanah dalam air kelapa selama 2 x 24 
jam dan mampu meningkatkan perkecambahan kacang tanah. Dari dua hasil penelitian 
yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa air kelapa dapat dijadikan sebagai 
pemacu pertumbuhan benih melalui perendaman benih. Air kelapa dapat memacu 
pertumbuhan benih karena memiliki kandungan zat pengatur tumbuh. Menurut Hedty 
et.al., (2014), bahwa air kelapa merupakan endosperm dalam bentuk cair yang 
mengandung unsur hara dan zat pengatur tumbuh seperti sitokinin dan gibereling 
sehingga dapat menstimulasi perkecambahan. Menuru Morel, (1974); (13), air kelapa 
mengandung hormone sitokinin (5,8 mg/l), auksin (0,07 mg/l) dan sedikit giberelin serta 
senyawa lain yang dapat menstimulus perkecambahan dan pertumbuhan. Menurut(13). 
Menurut (Mukarlina et al. 2010);(2),  air kelapa juga mengandung Ca dan vitamin yang 
digunakan untuk merangsang pertumbuhan daun  

Tabel 1. Daya Kecambah, Kecepatan Berkecambah dan Hari Pertama Berkecambah 

Perlakuan Daya Kecambah 
(%) 

Kecepatan 
Berkecambah 
(etmal x hari) 

Lama Hari 
Berkecambah 

(hari) 
Air Kelapa 70 4.96 28 

Air Biasa 54 3.52 28 

Sumber : (Sudomo & Swestiani, 2018) 
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Jenis Air Kelapa 

Jenis air kelapa memberikan pengaruh yang berbeda terhadap kecepatan 
pertumbuhan tanaman. Penelitian yang dilakukan oleh Saimah, (2016) memperlihatkan 
bahwa perendaman benih kemiri dalam air kelapa muda menghasilkan kecepatan 
berkecambah dan pertumbuhan diameter batang yang lebih baik dibanding dengan air 
kelapa tua (Tabel 2). Perendaman air kelapa muda selama 120 menit mampu meningkatkan 
daya kecambah benih cempaka (11). Hal yang serupa ditunjukkan oleh hasil penelitian (5), air 
kelapa meningkatkan pertumbuhan bibit kemiri sunan. 

Tabel 2. Kecepatan berkecambah dan diameter batang pada perlakuan perendaman benih 
kemiri dengan 2 jenis air kelapa 

Perlakuan Kecepatan 
Berkecambah (%) 

Diameter 
Batang (cm) 

Air Kelapa muda 36.5 1.1 
Air Kelapa Kelapa tua 32.59 1.0 
Sumber : (Saimah, 2016) 

 
Konsentrasi air Kelapa 

Konsentrasi air kelapa memberikan pengaruh berbeda terhadapa persentasi 
kecambah. Konsentrasi air kelapa 75% memberikan hasil terbaik terhadap persentase 
kecambah benih Palem Putri (Tabel 3). Hasil penelitian Widyastuti (2006);(12),  perlakuan 
perendaman biji pinang menggunakan air kelapa 80% memberikan hasil terbaik dengan 
persentase kecambah 97,78. Air kelapa mampu meningkatkan perkecambahan benih 
karena mengandung hormone tumbuh alami. Menurut Dwijoseputro, 1994; (3), air kelapa 
mengandung sitokinin, 5,8 mg/l, auksin 0.07 mg/l dan giberelin dalam jumlah sedikit serta 
senyawa lain yang dapat menstimulasi pertumbuhan tanaman. Kedua hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa setiap tanaman membutuhkan konsentrasi air kelapa yang berbeda 
untuk mempercepat perkecambahan biji. Biji Palem Putri membutuhkan konsentrasi 75% 
sedangkan biji pinang 80% hal ini karena kedua tanaman memiliki karakter kulit biji yang 
berbeda. Menutut Ashari, 1995; (12) Kulit biji palem putri lebih keras dari pada biji pinang. 

Tabel 3. Persentase Kecambah benih Palem Putri pada Perlakuan Konsentrasi Air Kelapa 

Perlakuan Persentase 
Kecambah 

(%) 

Kecepatan 
Berkecambah 
(etmal x hari) 

Saat Muncul 
Kecambah 

(hari) 
Konsentrasi air kelapa 0% 78.75 0.66 17 
Konsentrasi air kelapa 25% 83.75 0.74 15 
Konsentrasi air kelapa 50% 93.75 0.92 15 
Konsentrasi air kelapa 75% 96.25 0.99 15 
Konsentrasi air kelapa 100% 95 079 15 

     Sumber (12) 
 
 

Perendaman benih kopi arabika dalam air kelapa 100% dapat meningkatkan 
persentase kecambah, persentase pertumbuhan (Tabel 4). Menurut Trisna et al (2013)(9), zat 
pengatur tumbuh mudah berdifusi ke dalam tubuh tanaman, memperkuat dan 
memperbesar batang. Zat pengatur tumbuh akan bekerja dengan baik dalam konsentrasi 
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yang tepat, apabila konsentrasinya berlebihan atau kekurangan maka akan menghambat 
pertumbuhan diameter. 

  
Tabel 4. Persentase Kecambah, Persentase Pertumbuhan Dan Kecepatan Tumbuh Biji 

Kopi Pada Perlakuan Perendaman Air Kelapa. 
 

Perlakuan Persentase 
Kecambah 

(%) 

Persentase 
pertumbuhan 

(%) 

Kecepatan 
tumbuh 

hari 
Kontrol  6.66 11.56 32.66 
Air kelapa 60% 20 20.33 35.05 
Air Kelapa 80% 33 15.63 34.41 
Air Kelapa 100% 46 21.80 33.66 

Sumber (Hedty et al., 2014) 

Lama Perendaman 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (11) menunjukkan bahwa perendaman biji 
malapari 3 jam memberikan hasil terbaik (Tabel 5). Demikian juga dengan  penelitian lama 
perendaman biji kemiri dalam air kelapa 3 jam memberikan hasil terbaik  (Tabel 6). 
Sedangkan  penelitian yang dilakukan oleh Naning (2004); (4), perendaman benih kemiri 
selama  4 jam membeirkan hasil terbaik.  Penelitian lain perendaman biji pinang dalam air 
kelapa selama 24 jam meningkatkan perkecambahan biji pinang (Saimah 2016). Hal ini 
menunjukkan bahwa setiap jeni biji atau benih membutuhkan lama perendaman yang 
berbeda. Ketersediaan air dalam proses perkecambahan bertujuan untuk melunakkan biji. 
Menurut Kamil (1986)(13), air yang disertap oleh biji akan melunakkan biji sehingga. 
Menyebabkan pengembangan embrio dan endosperm 

Tabel 5. Daya Kecambah, Kecepatan Berkecambah dan Laman Hari Berkecambah Lama 
Perendaman Benih Malapari 

Perendaman Daya 
Kecambah 

(%) 

Kecepatan 
Berkecambah 
(etmal x hari) 

Hari 
Pertama 

berkecambah 
(hari) 

Lama Hari 
Berkecambah 

(hari) 

Kontrol 84 2.82 21 32 
Air biasa 24 jam 87 3.16 19.75 19.75 
Air kelapa 3 jam 90 3.19 18.25 37 
Air Kelapa 6 jam 41 1,55 19 25.75 
 Keterangan: kondisi benih segar, ditanam pada media pasir dan tanah (1:1) dan 
kondisi termuka tanpa ditutup plastic (Suita & Syamsuwida, 2015). 
 

Berdasarkan analisis dari beberapa hasil penelitian yang menggunakan air kelapa 
sebagai zat pengatur tumbuh (ZPT) alami untuk memecahakan dormansi,  jika penelitian 
tersebut diterapkan pada tanaman kopi maka akan diperoleh hasil yang serupa dimana air 
kelapa dapat memecahkan dormansi biji kopi dengan menggunakan air kelapa muda, pada 
konsentrasi 100% dan lama perendaman 2 jam. 
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4. KESIMPULAN  

a. Perendaman benih dengan air kelapa dapat mempercepat perkecambahan benih 
b. Jenis air kelapa muda meningkatkan perkecambahan benih lebih baik dari pada air 

kelapa tua 
c. Lama perendaman 2 jam paling baik untuk meningkatkan perkecambahan benih 
d. Konsentrasi air kelapa 100% paling baik untuk meningkatkan perkecambahan benih 
e. Berdasarkan hal tersebut pada point 1,2, 3 dan 4 jika diterapkan pada benih kopi 

dapat mematahkan dormansi biji kopi. 
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